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ANALISIS KESIAPAN PENANGGULANGAN TUMPAHAN
MINYAK DI KAPAL MT AEROSEA CATALINA
M. Irfandi Farsya Dalimunthe (2201028)
Dibimbing Oleh : Dr. Capt. Moh Aziz Rohman, M.M., M.Mar dan
Desti Yuvita Sari, M.Kom

ABSTRAK

Kesiapan penanggulangan tumpahan minyak merupakan salah satu aspek vital
dalam menjaga keselamatan pelayaran serta perlindungan lingkungan laut. Kapal
MT AEROSEA CATALINA sebagai kapal tanker wajib memiliki Shipboard Oil
Pollution Emergency Plan (SOPEP) sesuai dengan ketentuan MARPOL 73/78
Annex | Regulation 37 dan ketentuan nasional Kementerian Perhubungan. SOPEP
berfungsi sebagai panduan operasional bagi awak kapal dalam menghadapi keadaan
darurat yang berpotensi menimbulkan pencemaran minyak, baik di area deck
maupun ruang mesin. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau tingkat kesiapan
kapal MT AEROSEA CATALINA dalam melaksanakan prosedur penanggulangan
tumpahan minyak melalui ketersediaan peralatan, pemahaman awak kapal, serta
pelaksanaan latihan (drill). Tumpahan minyak di laut merupakan suatu ancaman
yang serius dalam lingkungan maritim, keselamatan pelayaran, serta
keberlangsungan industri perkapalan. Kapal tanker seperti MT AEROSEA
CATALINA memiliki potensi risiko tinggi terhadap kejadian tumpahan minyak,
baik akibat kerusakan teknis, kecelakaan, maupun kelalaian operasional. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan penanggulangan tumpahan
minyak di kapal MT AEROSEA CATALINA melalui evaluasi terhadap aspek
peralatan, prosedur operasional standar (SOP), pelatihan awak kapal, serta
kepatuhan terhadap peraturan nasional dan internasional seperti MARPOL dan
OPRC. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi langsung di
atas kapal, wawancara dengan awak kapal, serta studi dokumen terkait sistem
manajemen keselamatan kapal.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara umum kapal telah memiliki
peralatan dasar penanggulangan tumpahan minyak, namun masih terdapat beberapa
kekurangan dalam hal pemeliharaan rutin peralatan, frekuensi pelatihan awak, dan
simulasi penanggulangan secara berkala. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan pentingnya peningkatan program pelatihan dan audit internal secara
konsisten guna memastikan kesiapan optimal dalam menghadapi potensi tumpahan
minyak. Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan sistem respon darurat serta
kerja sama dengan pihak ketiga dalam pelaksanaan latihan penanggulangan
tumpahan minyak.

Kata kunci : Tumpahan Minyak, Kesiapan Tanggap Darurat, Kapal Tanker, dan
Penanggulangan.
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ANALYSIS OF OIL SPILL RESPONSE READINESS ON THE
MT AEROSEA CATALINA
M. Irfandi Farsya Dalimunthe (2201028)
Advisor by: Dr. Capt. Moh Aziz Rohman, M.M., M.Mar and Desti Yuvita
Sari, M.Kom

ABSTRACT

Preparation for oil spill response is an important aspect in maintaining
shipping safety and protecting the marine environment. The MT AEROSEA
CATALINA, as a tanker, is required to have a Shipboard Oil Pollution Emergency
Plan (SOPEP) in accordance with MARPOL 73/78 Annex | Regulation 37 and the
national provisions of the Ministry of Transportation. SOPEP serves as an
operational guide for ships in dealing with emergencies that have the potential to
cause oil contamination, both in the deck area and the engine room. This study aims
to review the level of readiness of the MT AEROSEA CATALINA in implementing
oil spill response procedures through the availability of equipment, crew
understanding, and implementation of drills.Oil spill at sea pose a serious threat to
the maritime environment, navigational safety, and the sustainability of the
shipping industry. Tankers such as the MT AEROSEA CATALINA are at high risk
of oil spills, whether due to technical malfunctions, accidents, or operational
negligence. This study aims to analyze the level of oil spill response readiness on
the MT AEROSEA CATALINA through an evaluation of equipment, standard
operating procedures (SOPSs), crew training, and compliance with national and
international regulations such as MARPOL and OPRC. The methods used in this
study include direct observation on board the vessel, interviews with the crew, and
the study of documents related to the ship's safety management system.

The analysis results indicate that ships generally have basic oil spill response
equipment, but there are still several deficiencies in routine equipment maintenance,
the frequency of crew training, and regular response simulations. The study's
conclusions emphasize the importance of consistently improving training programs
and internal audits to ensure optimal preparedness for potential oil spills.
Recommendations are provided for improving emergency response systems and
collaborating with third parties in conducting oil spill response exercises.

Keywords : Oil Spill, Emergency Preparedness, Tanker Ship, and Response
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Transportasi laut merupakan unsur yang penting dalam dunia
perdagangan. Kebutuhan akan transportasi khususnya di bidang kelautan sangat
besar. Transportasi laut merupakan suatu alat transportasi yang paling efisien
karena dapat mengangkut barang atau penumpang dari suatu tempat ke tempat
yang lain dengan menempuh jarak yang jauh dan relatif lebih murah. Kapal
mempunyai banyak fungsi dan tujuan khususnya kapal tanker, yaitu
mengangkut muatan bersifat cair melalui laut dengan aman sehingga mendapat
keuntungan. Kapal adalah salah satu sarana alat transportasi laut yang secara
otomatis dalam hal ini kapal tidak lepas dari lautan sebagai faktor pendukung
utama, lautan sebagai daerah untuk kapal beroperasi.

Muatan minyak adalah muatan yang cukup berbahaya dan mempunyai
sifat merusak lingkungan apabila terjadi kecelakaan atau pertumpahan minyak,
maka dalam penanganannya haruslah dilakukan secara aman dan sesuai
prosedur yang ada. Penanganan pencemaran ini harus dilakukan dengan sarana
dan prasarana penanganan pencemaran laut yang sesuai dengan standar
Internasional di atas kapal maupun di pelabuhan muat bongkar, maka
dibutuhkan juga tenaga pelaut yang menguasai alat-alat tersebut. Pencemaran
adalah masuk atau dimasukannya mahluk hidup, zat, energi atau komponen lain
ke dalam air atau udara. Pencemaran juga bisa berarti berubahnya tatanan
(komposisi) air atau udara oleh kegiatan manusia dan proses alam sehingga
kualitas air/udara menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan
peruntukannya. Untuk mencegah terjadinya pencemaran terhadap lingkungan
oleh berbagai aktivitas industri dan aktivitas manusia, maka diperlukan
pengendalian terhadap pencemaran lingkungan dengan menetapkan baku mutu
lingkungan. Pencemaran terhadap lingkungan dapat terjadi dimana saja dengan
laju yang sangat cepat dan beban pencemaran yang semakin berat akibat limbah
industri dari berbagai bahan kimia termasuk logam berat.



Dalam meminimalkan dampak pencemaran lingkungan laut jika terjadi
kebocoran atau tumpahan minyak dari kapal diperlukan SOPEP. SOPEP
(Shipboard Oil Pollution Emergency Plan) adalah peraturan yang mengatur
persiapan dan prosedur kapal untuk menanggulangi tumpahan minyak di laut.
Peraturan yang terkait dengan SOPEP diatur oleh Permenhub no 29 tahun 2014.
Permenhub No. 29 Tahun 2014 ini bertujuan mengatur upaya pencegahan
pencemaran dan perlindungan lingkungan maritim akibat operasi kapal
berbendera Indonesia. SOPEP bertujuan untuk memastikan bahwa setiap kapal
memiliki rencana darurat yang siap digunakan untuk menanggulangi tumpahan
minyak atau bahan berbahaya lainnya di laut. Rencana ini harus mencakup
langkah-langkah yang harus diambil untuk meminimalkan dampak lingkungan
dan manusia serta membatasi kerugian ekonomi.. SOPEP harus diperbarui
secara berkala dan awak kapal harus dilatih secara teratur untuk memastikan
pemahaman dan kesiapan dalam mengimplementasikan rencana tersebut.

Berdasarkan hal ini, peneliti terdorong untuk membahas mengenai faktor
yang mempengaruhi kesiapan peralatan dan latihan menangani tumpahan
minyak di kapal MT AEROSEA CATALINA, serta bagaimana
mengoptimalkan kesiapan dalam penanggulangan pencemaran awal tumpahan
tumpahan minyak tersebut. Peneliti melakukan praktek laut di atas kapal MT
AEROSEA CATALINA dan peneliti mengambil judul Analisis Kesiapan
Penanggulangan Tumpahan Minyak Kapal MT. AEROSEA CATALINA.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah
yang akan dibahas dalam penulisan karya ilmiah terapan ini dirumuskan sebagai
berikut :
1. Bagaimana kesiapan peralatan dan latihan penanggulangan pencemaran
awal tumpahan minyak pada MT AEROSEA CATALINA ?
2. Bagaimana mengoptimalkan kesiapan dalam  penanggulangan
pencemaran awal tumpahan minyak pada MT AEROSEA CATALINA ?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai setelah penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kesiapan peralatan dan latihan penanggulangan
pencemaran awal tumpahan minyak pada MT. AEROSEA CATALINA.
2. Untuk mengetahui kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di kapal
MT AEROSEA CATALINA.

D. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, penulis menggunakan Peraturan Menteri Perhubungan

Nomor 29 tahun 2014 tentang Pencegahan Pencemaran Lingkungan Maritim.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan ini adalah :

1.  Manfaat bagi Akademis
Menjadi landasan penelitian lanjutan terkait efektivitas tanggap
darurat laut, teknologi pembersih tumpahan, dan pengaruh ekologis dan
menambah pengetahuan dalam menjaga ekosistem laut dan pesisir dari

pencemaran yang merugikan biota laut dan nelayan.

2.  Manfaat bagi Lembaga/Instansi
Dapat menambah sumber bacaan di perpustakaan Poltektrans SDP
Palembang serta referensi bagi yang membutuhkan, khususnya para
Taruna/i Poltektrans SDP Palembang.

3. Manfaat bagi Masyarakat
Meningkatkan  pemahaman masyarakat akan pentingnya
pengelolaan risiko pencemaran laut oleh kapal dan memberikan
pengetahuan serta wawasan kepada masyarakat tentang pelaksanaan
penanggulangan tumpahan minyak serta dapat meningkatkan tindakan

yang baik dan tanggap dalam menghadapi situasi tumpahan minyak.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Berikut ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki

kesamaan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :
Tabel 2. 1 Review Penelitian Terdahulu
NO | Peneliti ot Mot Hasil Penelitian
enelitian Penelitian
1 | Danang Saifudin Upaya Pelaksanaan Melaksanakan
(2019) Meningkatkan | kegiatan oil spill drill
Kesigapan bunker dan | sesuai  dengan
Crew Kapal | penanganan sijil dan jadwal
LPG/C tumpahan yang telah
Decora dalam | minyak  yan ditentukan -olen
Y yang
. . > | perusahaan agar
Menangani tidak  sesuai | spill  drill
Tumpahan dengan berjalan
Minyak pada | prosedur optimal,
Kegiatan menetapkan
Bunker SOPEP,
Dengan melaksanakan
Melaksanakan safety meeting
Oil Spill Drill untuk _
mengevaluasi
oil spill drill
yang sudah
dilaksanakan
2 | Muhammad Ilham Analisis Keadaan Meningkatkan

(2020)

Kinerja dan

darurat oil spill

keterampilan

Keterampilan | harus  segera | Crew kapal
Crew Kapal | dilakukan dalamh o
dalam penanganan menghadapi of
. . spill dengan
Menghadapi | agar tidak .
i1 spill imbulk melakukan drill
Oil spi menimbulkan | i setiap 1
k_eruglan bagi (satu) bulan
lingkungan sekali,
sekitar dan | memberikan
tidak pengetahuan
membahayakan | dengan
keselamatan melakukan
crew safety meeting
sebelum  drill

dilaksanakan,
dan melakukan




NO

Peneliti

Judul
Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

briefing setelah
drill untuk
mengevaluasi
dimana
kekurangan dan
kesalahan pada
saat drill
berlangsung

Muhammad Reza
(2022)

Upaya
Pemanfaatan
Peralatan
Kapal
Srikandi
Indonesia 19
Secara
Maksimal di
Saat
Tumpahan
Minyak Pada
Saat Bunker

MV.

Pelaksanaan
kegiatan
bunker dan
penanganan
tumpahan
minyak yang
tidak  sesuai
dengan
prosedur

Sebagai bentuk
usaha untuk
meningkatkan
persentase
keberhasilan
penanggulangan
minyak  maka
haruslah
melaksanakan
safety meeting,
oil spill drill,
pengawasan
oleh KKM,
pengecekan
berkala
terhadap alat-
alat, dan
permintaan
peralatan
kepada
perusahaan jika
mengalami
kekurangan
alat-alat di atas
kapal

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa penelitian

sebelumnya yang berhubungan dengan tumpahan minyak di laut. Oleh karena

itu, peneliti tertarik dalam menganalisis metode yang digunakan dalam

menanggulangi

CATALINA.

tumpahan minyak disebabkan kapal

MT AEROSEA




B. Landasan Teori
1. Landasan Hukum
Pada penelitian ini, peneliti memilih aturan yang mengatur mengenai
tumpahan minyak di kapal yaitu Permenhub no. 29 Tahun 2014 merupakan
regulasi teknis yang berfungsi sebagai pilar utama pelaksanaan pencegahan
pencemaran laut di Indonesia. Aturan ini tentang pencegahan pencemaran
lingkungan maritim.
2. Landasan Teori
a. Teori Kesiapan Awak Kapal
Menurut Arikunto (2006), kesiapan adalah kesiapan adalah
kondisi menyeluruh (fisik, mental, emosional) yang memungkinkan
seseorang melakukan suatu kegiatan dengan optimal.. Hal ini berarti
kesiapan adalah suatu keadaan yang dialami seseorang dan orang
tersebut telah siap untuk melaksanakan sesuatu.

Dalam hal ini berarti kesiapan merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan situasi
kondisi yang ada. Kondisi yang dimiliki seseorang sangat berpengaruh
terhadap adanya kesiapan dan respon yang akan diberikan oleh
seseorang tersebut.

Singkatnya bahwa kesiapan merupakan suatu keadaan siap untuk
memberikan respons atau jawaban akan sesuatu dengan cara tertentu
untuk menjawab atau merespons tergantung oleh situasi yang dihadapi
terhadap kesiapan awak kapal dalam penanganan tumpahan minyak
meliputi :

1) Pengetahuan
Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan individu untuk
mengingat kembali (recall) atau mengenali kembali nama, kata,
inspirasi, rumus, dan sebagainya (Widyawati, 2020). Pengetahuan
merupakan hasil dari mengetahui yang akan terjadi pada saat

penginderaan terhadap suatu objek tertentu.



2) Skill / keterampilan

Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang
tersebut melakukan kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan
peralatan, berkomunikasi, dan lain lain). Menurut Lian (2013),
keterampilan merupakan kemampuan mengoperasikan suatu
pekerjaan secara mudah serta cermat yang mana membutuhkan
kemampuan dasar. Keterampilan dapat menunjukkan pada aksi
khusus yang ditampilkan atau pada sifat dimana keterampilan itu
dilaksanakan. Banyak kegiatan dianggap sebagai suatu
keterampilan, terdiri dari beberapa keterampilan dan derajat
penguasaan yang dicapai oleh seseorang yang menggambarkan
tingkat keterampilannya.

Awak kapal harus dilengkapi dengan pengetahuan yang
memadai tentang operasi kapal, navigasi, peraturan maritim, dan
prosedur keamanan. Mereka juga harus memiliki keterampilan
praktis dalam mengoperasikan peralatan kapal dan menangani

situasi darurat.

3) Kesiapan Peralatan

Kesiapan alat merupakan kondisi peralatan yang berada di atas
kapal. Kesiapan alat yang dimaksud ialah kesiapan alat guna
mendukung kegiatan pelaksanaan drill keadaan darurat dalam
penelitian ini kesiapan alat untuk melaksanakan Oil Spill Drill
karena hal itu termasuk dalam faktor penting untuk keselamatan
awak kapal. Peralatan yang mendukung terlaksananya drill seperti
SOPEP Equipment serta peralatan pendukung lainnya di dalam
pelaksanaan Oil Spill Drill.

b. Pencemaran laut
Pencemaran laut adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk
hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam laut hingga merubah
turunnya kualitasnya sampai ke tingkat tertentu dan menyebabkan

fungsi dari laut tidak sesuai dengan peruntukannya. Pencemaran laut



terjadi karena banyak hal antara lain sampah, bahan kimia dan yang
paling menonjol permasalah pencemaran di laut adalah minyak, baik
yang berasal dari pemboran minyak, juga tumpahan minyak dari
kegiatan transportasi di laut.

Untuk mengurangi dampak negatif dari pencemaran laut oleh
minyak, maka dikemukakan alternatif solusi antara lain penegakan
peraturan dari undang-undang yang sudah ada dan pemakaian alat guna
mengurangi serta mencegah pencemaran oleh minyak pada setiap

kegiatan kapal.

SOPEP (Shipboard Oil Polution Emergency Plan)

Master atau Nakhoda kapal adalah orang yang paling bertanggung
jawab secara keseluruhan atas SOPEP di kapal bersama semua officer
sebagai bawahannya harus memastikan bahwa SOPEP harus ada di atas
kapal serta penerapan peraturan tentang SOPEP harus dilakukan.
SOPEP juga menjelaskan rencana nahkoda atau skenario petugas dan
awak kapal untuk mengatasi berbagai tumpahan minyak yang dapat
terjadi di sebuah kapal. Untuk kapal tanker minyak mengetahui skenario
juga meliputi mengenai penanganan kargo dan tangki kargo yang
mengandung minyak dengan jumlah yang besar.

SOPEP memiliki isi sebagai berikut :

1) Rencana skenario yang berisi tugas masing-masing anggota awak
kapal pada saat terjadinya tumpahan minyak.

2) SOPEP berisi tentang informasi umum tentang kapal dan pemilik
kapal.

3) Langkah atau prosedur pembuangan sisa minyak ke laut dengan
menggunakan peralatan SOPEP.

4) Penjelasan tentang prosedur pelaporan jika terjadi tumpahan
minyak.

5) Nama-nama otoritas dan nomor telepon yang harus dihubungi jika
terjadi tumpahan minyak di kapal seperti otoritas pelabuhan,

syahbandar, perusahaan dan lain-lain.



6) Didalam SOPEP juga tercantum gambar dari pipa-pipa bahan bakar

atau cargo serta posisi dari ventilasi dan lain-lain.

7) Gambaran umum dari kapal tentang tangki-tangki yang berisi

muatan atau minyak.

8) Daftar inventaris yang berada di dalam kotak SOPEP.

Metode Penanggulangan Tumpahan Minyak

Menurut B.L Hentri widodol, Eni Tri Wahyuni (2020) Untuk

penangulangan tumpahan minyak di laut maka dilakukan beberapa cara

antara lain :

1) Dengan oil dispersant yaitu suatu larutan Kimiawi yang dapat

memecah molekul molekul minyak yang tumpah tersebut menjadi

tumpahan yang lebih kecil kurang lebih 15 ppm.

Ada 3 jenis oil dispersant yaitu :

a)

b)
c)

d)

f)

Generasi Pertama yaitu oil dispersant karbon hidrogen golongan
berbau.

Generasi kedua yaitu dispersant golongan paraffin.

Generasi ketiga yaitu dispersant golongan padat tipe bekerja
sendiri.

Mengunakan absorbent yaitu berfungsi memadatkan cairan
minyak menjadi lebih padat sehingga mudah menempel pada
absorbent itu sendiri.

Oil boom vyaitu dengan memisahkan atau melokalisir minyak
yang tumpah sebelum dimasukan ke dalam tempat
pengumpulan.

In situ burning yaitu membakar minyak di tengah laut, akan
tetapi ini dilakukan ketika di laut lepas. Hal ini harus dilakukan
secara matang karena bisa menimbulkan bahaya pada setiap
benda yang ada di dekatnya seperti kapal-kapal maupun benda
lainya, walaupun telah digunakan oil boom akan tetapi sering

tidak terkontrol untuk apinya.



e. Teori Tentang Drill
Menurut (Wulandari, 2020), Metode drill adalah suatu kegiatan

melakukan hal yang sama, berulang- ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan
suatu keterampilan agar menjadi sifat permanen.

f. Toolbox Meeting
Toolbox Meeting merupakan materi yang disampaikan dalam kegiatan
toolbox meeting seputar pekerjaan vyaitu kegiatan pekerjaan dan
progres-progres harian, safety atau keselamatan kesehatan kerja dan
juga selalu memeriksa kondisi pekerja serta peralatan kerja. Menurut
David L. Goetsch (2011), toolbox meeting digolongkan sebagai bagian
dari sistem manajemen keselamatan kerja.yang merupakan salah satu
pendekatan proaktif untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat
kerja.dan ditekankan bahwa komunikasi yang rutin dan terstruktur bisa

mencegah terjadinya insiden.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1.

3.

Waktu dan Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 bulan di atas kapal MT

AEROSEA CATALINA vyang dioperasikan di bawah perusahaan PT
AEROSEA NIRWANA INDONESIA yang merupakan tempat dimana
peneliti melakukan praktek berlayar ketika melakukan penelitian metode
yang digunakan dalam menaggulangi tumpahan minyak di kapal MT
AEROSEA CATALINA.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi, data, dan fakta-fakta nyata mengenai
penanganan tumpahan minyak kapal di MT AEROSEA CATALINA.
Menurut Marinu Waruwu (Waruwu, 2023) adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang peristiwa alami,
nyata, subjektif, dan interaktif dengan partisipan.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari data
primer, yaitu hasil observasi lapangan. Sedangkan data sekunder
diambil dari literatur. Selain itu, foto-foto peneliti juga dapat

memberikan data kualitatif.

Instrumen Penelitian

a. Observasi

Peneliti mengumpulkan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap subjek atau fenomena yang diteliti sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Menurut Sugiyono
(2021), observasi ialah teknik pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian secara terbuka maupun tersembunyi yang bertujuan

memperoleh data yang akurat dan valid.
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b. Dokumentasi
Menurut Sulistyo Basuki dalam (Yudisman, 2022) menyatakan
dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit
dalam arti apabila adakekeliruan sumber datanya masih tetap, belum
berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda
hidup tetapi benda mati. Dalam dokumentasi ini, peneliti memperoleh
gambaran dari hasil observasi. Kajian tersebut menggunakan

dokumen yakni foto.

Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan cara memperolehnya, data yang diperoleh selama
penelitian sebagai pendukung tersusunnya penulisan Karya Ilmiah
Terapan ini adalah sebagai berikut. Menurut (Sarwono, 2006),
menjelaskan data dalam penelitian dibagi menjadi dua jenis yang terdiri
dari :
a. Data Primer
Data yang diperolen dengan melakukan pengamatan secara
langsung serta dokumentasi terhadap objek penelitian. Penelitian
mendapatkan data primer ini melalui observasi dengan mengamati
objek secara langsung dan melakukan dokumentasi di lapangan tanpa

perantara

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita
tinggal mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dapat diperoleh
dengan mudah dan cepat karena sudah tersedia, misalnya literatur,
media-media, serta situs di internet. Beberapa pertimbangan dalam
mencari data sekunder:
1) Jenis data harus sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah
ditentukan sebelumnya.
2) Data sekunder yang dibutuhkan bukan menekankan dalam jumlah
tetapi pada kualitas dan kesesuaian, oleh karena itu harus selektif

dan hati-hati dalam memilih dan menggunakannya.

12



3) Data sekunder biasanya digunakan sebagai pendukung data
primer, oleh karena itu keduanya saling digunakan sebagai sumber

informasi untuk menyelesaikan masalah penelitian.

Bagan Alir Penelitian

rALILAI

OBSERVAZI DAM IDENTIFIKASI

L

PERUMUSAN MASALAH

PEMGUMPULAMN DATA

| L
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Amnahiza  peralatap-pemlatan  dalam
kesiapan  menanggulanzi tumpahan
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PEMECAHAN MAZALAH
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EESIMPULAN DAN SARAN

SELESAI

b

13



B. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengolah data, diperlukan data teoritis untuk menyusun karya tulis
ini hingga dapat terkumpul, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan

data yang berupa:

1. Wawancara
Wawancara seperti yang ditegaskan oleh Dr. Fadhallah (Fadhallah,
2021) adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan narasumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan
yang diajukan. Teknik wawancara menjadi pengumpulan data yang
berguna dalam Peneliti melakukan wawancara 3 awak kapal sebagai
narasumber. Narasumber ke-1 ialah nahkoda. Narasumber ke-2 yaitu
Chief Officer. Dan narasumber terakhir adalah Boatswain.
2. Observasi
Peneliti mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan
langsung terhadap subjek atau fenomena yang diteliti sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Menurut Sugiyono (2021),
observasi ialah teknik pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian secara terbuka maupun tersembunyi yang bertujuan
memperoleh data yang akurat dan valid.
3. Dokumentasi
Menurut Sulistyo Basuki dalam (Yudisman, 2022) menyatakan
dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit
dalam arti apabila adakekeliruan sumber datanya masih tetap, belum
berubah. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup
tetapi benda mati. Dalam dokumentasi ini, peneliti memperoleh gambaran
dari hasil observasi. Kajian tersebut menggunakan dokumen yakni foto.
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C. Teknik Analisis Data

Teori Miles, Huberman, dan Saldana dalam (Surullah, 2020) memberikan
tahapan-tahapan dalam analisis data, yaitu sebagai berikut: kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses memilih,
mengurangi kerumitan, memusatkan perhatian, dan mengubah data dikenal
sebagai kondensasi data. Melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi data
dikumpulkan. Satu hal penting yang menyatukan semua jenis data ini, analisis
sangat bergantung pada kemampuan integratif dan interpretatif peneliti karena
data yang diperoleh biasanya berupa informasi yang kaya dan ekstensif, bukan

numerik, maka diperlukan interpretasi.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

1.

Kesiapan peralatan dan latihan penanggulangan pencemaran awal
tumpahan minyak pada MT AEROSEA CATALINA.

Peneliti memberikan pertanyaan kepada narasumber ke-1 yaitu
Nahkoda. Peneliti melakukan wawancara pertama tentang kesiapan
peralatan dan latihan penanggulangan pencemaran awal tumpahan
minyak pada MT AEROSEA CATALINA. Peralatan-peralatan
penanggulangan pencemaran awal tumpahan minyak tersedia. Salah
satunya oil spill box tersedia, tetapi kurang dalam hal perawatannya.
Selain itu, latihan penanggulangan pencemaran tumpahan minyak tidak
dilakukan. Hal ini sesuai yang dinyatakan narasumber ke-1, yaitu “Di
kapal kita, ada oil spill box tetapi kurang dilakukan perawatan seperti
mengecek APD (Alat Pelindung Diri) yang terdiri dari sarung tangan dan
kacamata memastikannya dalam kondisi layak pakai dan juga untuk
latihan memang belum dilakukan karena operasional kapal yang memiliki
rute pendek dan lainnya”.

Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber ke-2 yaitu Chief
Officer bahwa peralatan-peralatan penanggulangan tumpahan minyak
tersedia seperti oil absorbent, scupper plug, oil spill dispersant,
diaphragm pump, oil spill box, liquid detergent, sawdust, broom, dan
shovel. Dalam hal perawatannya saja yang kurang seperti oil spill box
yang patah pada bagian penutupnya serta jumlah peralatan yang tinggal
sedikit seperti oil absorbent. Selain itu, latihan penanggulangan tumpahan
minyak tidak dilakukan. Hal ini sesuai yang dinyatakan narasumber ke-2
yaitu “Peralatan di kapal kita sudah tersedia seperti oil absorbent, scupper
plug, oil spill dispersant, diaphragm pump, oil spill box, liquid detergent,
sawdust, broom, dan shovel hanya saja jumlah peralatan yang tinggal
sedikit seperti oil absorbent dan kita sudah lakukan request ke kantor dan
latihan drill belum sempat dilakukan karena operasional kapal yang cukup

padat, saya harus memikirkan juga anak buah saya”.
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Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber ke-3 vyaitu
Boatswain bahwasannya peralatan-peralatannya tersedia yaitu oil
dispersant, sawdust, wilden pump, scupper plug, dan liquid detergent.
Dalam hal perawatannya saja yang kurang seperti pada bagian penutup oil
spill box yang patah. Hal ini sesuai yang dinyatakan narasumber ke-3
yakni “Peralatannya sudah cukup lengkap, hanya perawatannya yang
kurang maksimal. Contohnya pada bagian penutup oil spill box, ada yang
patah, untuk latihan drill belum dilakukan karena kapal yang memiliki
rute pendek ditambahnya operasional yang cukup padat sehingga
perlunya juga waktu istirahat untuk kita”.

Peneliti telah melakukan observasi secara langsung bahwasannya
peralatan-peralatan telah tersedia dalam oil spill boxi seperti broom,
shovel, liquid detergent, sawdust, diaphragm pump, scupper plug, oil

dispersant, dan oil absorbent pad.

Gambar 4. 1 Oil Spill Box
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA
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Di Kapal MT AEROSEA CATALINA , terdapat broom yang
berjumlah 2 buah dan kondisinya baik. Alat ini berfungsi untuk

membersihkan dan mengumpulkan serbuk gergaji yang telah digunakan.

Gambar 4. 2 Broom
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA

Selanjutnya, terdapat oil absorbent yang berguna untuk menyerap
cairan dengan cepat sehingga cukup efektif digunakan dalam
mengeringkan tumpahan minyak di kapal. Namun penggunaan ini kurang
tepat jika tumpahan dalam jumlah yang besar. Di kapal MT AEROSEA
CATALINA terdapat oil absorbent yaitu 1 plastik yang berisi 100 lembar.
Kondisinya baik.

Gambar 4. 3 Oil Absorbent
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA
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Kemudian, terdapat 3 buah scupper plug. Kondisinya baik masih
baru. Scupper Plug untuk menutup lubang yang berfungsi sebagai saluran
pembuangan air pada kapal, terutama untuk mencegah cairan tidak
diinginkan menggenang dan melindungi lingkungan dari tumpahan cairan

berbahaya, seperti tumpahan minyak atau bahan kimia.

Gambar 4. 4 Scupper Plug
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA

Lalu, terdapat 1 diaphragm pump, kondisinya dapat digunakan
dengan baik. Alat ini berfungsi untuk memindahkan cairan atau gas dari
satu titik ke titik lain.

Gambar 4. 5 Diaphragm Pump
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA
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Kemudian, terdapat 2 jeriken Liquid Detergent yang berguna untuk
mengeringkan tumpahan minyak dengan menggunakan kain lap.

Kondisinya baik dan tertutup rapat.

Gambar 4. 6 Liquid Detergent
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA

Selanjutnya terdapat 3 buah sekop atau shovel. Sekop ini berbahan
rubber dan kondisinya baik. Alat ini digunakan untuk mengumpulkan

limbah minyak yang terkontaminasi

Gambar . 7 Shovel
Sumber : Dokumentasi MT AEROSEA CATALINA

Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan peralatan
penanggulangan tumpahan minyak sudah baik namun saja perlu
dilakukan perawatan yakni salah satunya oil spill box juga melakukan
updating kondisi perlatan tersebut terutama yang berkaitan dengan masa
berlaku dari isi oil spill box tersebut. Perusahaan juga dibutuhkan
perannya memenuhi permintaan peralatan-peralatan jika memang
dibutuhkan. Dalam hal kesiapan latihan penanggulangan tumpahan
minyak tidak pernah dilakukan.

20



Pengoptimalan kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di kapal MT
AEROSEA CATALINA.

Peneliti memberikan pertanyaan kepada narasumber ke-1 yaitu
Nahkoda. Peneliti melakukan wawancara pertama tentang bagaimana
pengoptimalan kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di kapal MT
AEROSEA CATALINA. Dengan melakukan latihan darurat
penanggulangan tumpahan minyak dan toolbox meeting. Hal ini sesuai
yang dinyatakan narasumber ke-1, yaitu “Kalau untuk mengoptimalkan
kesiapan penanggulangan tumpahan minyak dengan cara melakukan oil
spill drill secara berkala dan juga bisa dengan melakukan toolbox
meeting”.

Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber ke-2 yaitu Chief
Officer bahwa dengan melakukan oil spill drill, melakukan familiarisasi
kepada seluruh awak kapal, dan peranan dari perusahaan. Hal ini sesuai
yang dinyatakan narasumber ke-2, yaitu “Ya soal pengoptimalan kesiapan
penanggulangan tumpahan minyak dengan cara melakukan oil spill drill,
memberikan familiarisasi kepada seluruh awak kapal, juga sebelum mulai
cargo operation kita lakukan key meeting dengan pihak darat.

Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber ke-3 yaitu
Boatswain bahwa dengan melakukan drill penanggulangan tumpahan
minyak secara berkala. Hal ini sesuai yang dinyatakan narasumber ke-
3,yakni “Kalau pengoptimalan kesiapan penanggulangan tumpahan
minyak ya menurut saya dengan cara drill penanggulangan tumpahan
minyak.

Peneliti melakukan observasi secara langsung di lapangan, untuk
mengoptimalkan kesiapan penanggulangan tumpahan minyak dengan
dilakukannya oil spill drill, toolbox meeting, serta peranan perusahaan
dengan melakukan follow up aktifitas operasional di kapal guna
meningkatkan kesadaran awak kapal untuk lebih aware dalam
penanggulangan tumpahan minyak seperti melakukan drill secara berkala.
Peneliti tidak mempunyai dokumentasi terkait hal ini dikarenakan tidak

dilakukannya aktifitas tersebut.
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Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pengoptimalan
kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di MT AEROSEA
CATALINA, dilakukan dengan cara melakukan oil spill drill secara
berkala guna melatih keterampilan awak kapal. Lalu, dengan melakukan
toolbox meeting setiap bulannya serta seluruh awak kapal diberikan
familiarisasi. Dan sebelum memulai cargo operation, melakukan key

meeting antara pihak kapal dan pihak darat.

B. Pembahasan

1.

Kesiapan peralatan dan latihan penanggulangan pencemaran awal
tumpahan minyak pada MT AEROSEA CATALINA

Kesiapan peralatan penanggulangan tumpahan minyak cukup baik,
akan tetapi dibutuhkan perawatan serta updating kondisi peralatannya
seperti masa berlakunya yakni salah satunya oil spill box. Dalam hal
kesiapan latihan penanggulangan tumpahan minyak tidak pernah
dilakukan. Peran dari perusahaan juga dibutuhkan dalam mendukung

operasional kapal.

Tabel 4. 1 Parameter wajib Permenhub nomor 29 tahun 2014

NO

Kondisi Riil di MT
Parameter Wajib AEROSEA Keterangan
CATALINA

Peralatan

sesuai  dengan
Oil spill box Tersedia ketentuan yang
berlaku

sesuai dengan
Penyerap (absorbent) Tersedia ketentuan yang
berlaku

sesuai  dengan
Penyumbat (Scupper Plug) Tersedia ketentuan yang
berlaku
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Kondisi Riil di MT

Parameter Wajib AEROSEA Keterangan
CATALINA
sesuai  dengan
Pompa penghisap Tersedia ketentuan yang
berlaku

o o sesuai  dengan
Pengurai Minyak (Oil spill )
. Tersedia ketentuan yang
dispersant)
berlaku

Latihan Penanggulangan Tumpahan Minyak

Wajib dilakukan setiap 3 bulan Tidak dilakukan Tidak  sesuai
dengan
ketentuan yang

berlaku

Pencatatan Latihan

) ) Tidak  sesuai
Latihan Penanggulangan Tidak ada
_ ) | dengan
tumpahan minyak harus dicatat | pencatatan dan hasil
_ ketentuan yang
dalam buku harian kapal catatan
berlaku

Kesiapan peralatan merupakan hal yang utama guna mencegah
pencemaran minyak di laut. Tentunya bicara tentang pengetahuan awak
kapal sudah tidak diragukan karena awak kapal yang akan bekerja di kapal
tanker harus memiliki sertifikat BOCT (Basic Training for Oil and
Chemical Tanker Cargo Operation) yakni pelatihan dasar operasi kargo
kapal Tanker Minyak dan Kimia) yang menunjukkan bahwa mereka telah
menerima pelatihan khusus dan memahami prosedur keselamatan dalam
menangani kargo tersebut.

Dalam hal ini, pendukung dalam kesiapan penanggulangan
tumpahan minyak yaitu peralatan sudah tersedia sehingga membantu
awak kapal dengan lancar ketika menanggulangi tumpahan minyak. Dan

untuk kesiapan latihan penanggulangan pencemaran awal tumpahan
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minyak tidak dilakukannya sehingga dikhawatirkan awak kapal tidak
sigap dan bingung ketika menanggulangi tumpahan minyak.

Sebaiknya peralatan-peralatan juga dilakukan perawatan serta selalu
dilakukan update masa berlakunya. Ketika memang peralatan sudah akan
habis, melakukan request ke kantor untuk melakukan supply sebelum

peralatan itu habis. Maka dari itu, diperlukan juga peran dari perusahaan.

Pengoptimalan kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di kapal MT.
AEROSEA CATALINA.

Pengoptimalan kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di MT
AEROSEA CATALINA, dilakukan dengan cara melakukan oil spill drill
secara berkala untuk melatih keterampilan awak kapal dan membuat awak
kapal tidak bingung nantinya ketika akan menanggulangi tumpahan
minyak. Dengan melakukan toolbox meeting setiap bulannya sebagai
reminder untuk seluruh awak kapal.Seluruh awak kapal juga diberikan
familiarisasi. Dan sebelum memulai cargo operation, melakukan key
meeting antara pihak kapal dan pihak darat.

Dengan tidak pernah dilakukannya latihan penanggulangan darurat
tumpahan minyak, hal ini tidak memenuhi aturan mengacu pada
Permenhub no.29 tahun 2014 pasal 37 bahwa nakhoda kapal wajib
mengatur pelaksanaan latihan penganggulanagan pencemaran tumpahan
minyak setiap 3 bulan sekali. Lalu, melakukan toolbox meeting tidak
dilakukan. Hal ini dikhawatirkan menyebabkan awak kapal bingung dan
tidak sigap ketika menghadapi penanggulangan tumpahan minyak.

Sebaiknya awak kapal lebih ditingkatkan lagi kesadaran masing-
masing seperti latihan penanggulangan darurat tumpahan minyak
dilakukan secara berkala. Lalu, melakukan toolbox meeting. Dan
mengetahui tugasnya masing-masing ketika menghadapi penanggulangan
tumpahan minyak. Dan perusahaan mendukung operasional kapal seperti
melakukan supply dengan cepat jika pihak kapal melakukan request

peralatan dan apapun itu.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kesiapan penanggulangan pencemaran tumpahan minyak pada MT.
AEROSEA CATALINA telah terpenuhi dari aspek ketersediaan
peralatannya namun belum terpenuhi dari aspek latihan dan pencatatan
latihan penanggulangan pencemaran tersebut sehingga tidak siap
menghadapi situasi darurat tumpahan minyak yang menyebabkan respons
yang lambat dan tidak efektif akan terjadi.

Untuk mengoptimalkan kesiapan penanggulangan tumpahan minyak di
kapal MT AEROSEA CATALINA perlu dilakukan oil spill drill yang
bertujuan meningkatkan kesiapan dan kesigapan tanggap darurat dalam
menangani tumpahan minyak di laut serta memastikan efektivitas
prosedur darurat dalam mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan
memastikan keselamatan kerja setiap 3 bulan sekali seperti yang
diamanahkan pada Permenhub no.29 tahun 2014

B. Saran

1.

Sebagai awak kapal harus lebih waspada terkait mencegah pencemaran
minyak di kapal. Dengan memeriksa kondisi peralatan dan melakukan
perawatan serta updating masa berlaku dari isi kotak SOPEP. Selain itu,
memastikan jumlah peralatan yang harus cukup dan mudah untuk
mengaksesnya saat tumpahan minyak terjadi.

Sebagai upaya mengoptimalkan kesiapan penanggulangan tumpahan
minyak di kapal MT AEROSEA CATALINA, disarankan pelatihan dan
simulasi dilakukan setiap 3 bulan sekali merujuk aturan Permenhub no.29
tahun 2014. Dan melakukan toolbox meeting Seluruh awak kapal agar
meningkatkan kesadaran diri terhadap penanggulangan darurat
pencemaran tumpahan minyak seperti mengetahui tugasnya masing-
masing ketika menghadapi kejadian. Evaluasi dan dokumentasi setiap
kegiatan penanggulangan perlu dilaksanakan sebagai bahan perbaikan
berkelanjutan dan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan maritim.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Ship Particular

A MT AEROSEA CATALINA
OSM Thome SHIP PARTICULARS
CALL SIGN YDLR2
MMSI NUMBER 525121022
CLASS & NOTATION 1 +HULL, +MACH OIL TANKER ESP, FLASH POINT <60°C, UNRESTRICTED NAVIGATION, IWS
CLASSIFICATION BUREAU VERITAS
BV CLASS NUMBER 13305N
DATE LAUNCHED 25TH MAY 2009 HULL NO. NDF 07-057
DATE KEEL LAID 08TH JUNE 2008 TECHNICAL MANAGER / OPERATOR
DATE BUILDING CONTRACT 03RD SEPT 2007 | THOME SHIP MANAGEMENT PTE LTD
DATE DELIVERY 14TH AUG 2009 No.1 Marina Boulevard,#17-01 One Marina Boulevard
PORT REGISTRY JAKARTA i
FLAG INDONESIA Tel: +65 62207291
OFFICIAL NUMBER 334 009 PR 465 6220 7251
Email: Marine.SGWest. com
IMO NUMBER 955 4913 \Web: www.osmthome.com / Company IMO#: 1185781
LoA7Ler om0 W 5
BREADTH ( MLD ) 18.00 M PT. AEROSEA NIRWANA INDONESIA
DEPTH ( MLD ) 10.0 M GH) SUITE, STH-6TH FLOOR
HEIGHT (KEEL TO MAST) 35.60 M JLN TANAH ABANG III No. 18
LIGHT SHIP 27847 T PETOJO-GAMBIR, JAKARTA
TPC @ SUMMER 16.11 MT/CM TEL : 021-3863861
FWA 146 MM FAX : 021-3867521
NRT 2054 PT. AEROSEA NIRWANA INDONESIA
H&M INSURANCE THE PACIFIC INSURANCE (GH) SUITE, STH-6TH FLOOR
P&I CLUB THE SHIPOWNERS MUTUAL P&I LN TANAH ABANG III No. 18
BUILT/BUILDER NINGBO DONGFANG SHIPYARD CO. LTD, CHINA PETOJO-GAMBIR, JAKARTA
HULL/STEM DOUBLE HULL WITH RAKED BULBOUS BOW TEL : 021-3863861 & FAX : 021-3867521
DESCRIPTION FREEBOARD | DRAFT (EX DISPLACEMENT (MT) | DEADWEIGHT (MT)
LIGHTSHIP 7.762M 2.250 M 2766.10 2766.10
NORMAL BALLAST 5.512 M 4.500 M 5892.30 3126.20
TROPICAL 2.866 M 7.146 M 9926.22 7157.12
SUMMER 3.012M 7.000 M 9690.10 6905.40
WINTER 3.158 M 6.854 M 9455.22 6686.72
TYPE OF ENGINE Zichai Boyang Diesel Er:g!r\e/GNBJO-EN Straight |inz4-?lok5, GENERATOR 3x D[GBIELKiE:EFSAWTDZ/"K:]m -
OUTPUT OF ENGINE 2574 kW @ 620 r/min BALLAST CAP w/o APT 2652.81 M3
SERVICE SPEED 12.0 kts BALLAST CAP incl APT 277541 M3
LADEN SPEED 11.0 kts FW TANK CAPACITY 285.17 M3
BALLAST SPEED 12.0 kts MFO TANKS CAPACITY 308.28 M3
MDO TANKS CAPACITY 134.79 M3
EPOXY - TANKS CAPACITY WITHOUT SLOP P/S @ 98% 7857.273 M3
BT eCRRRE EPOXY - TANKS CAPACITY @ 98% ( SLOP TANKS ) 378.838 M3
TOTAL CAPACITY @ 98% - ALL TANKS ( 12 TANKS ) 8236.111 M3
TOTAL CAPACITY @ 100% - ALL TANKS ( 12 TANKS ) 8404.196 M3
CARGO PUMPS 3x_TWIN SCREW, MOTOR DRIVEN, SELF PRIMING - CAPACITY 1000 M3 / MAX 1450 RPM
BALLAST PUMPS 2 x_CENTRIFUGAL PUMP - CAPACITY 400 M3
HEIGHT FROM BASELINE TO RADAR MAST / HIGHEST POINT (OBTAINED FROM GA PLAN NO:NDF5634-050-03) 35.60 M
DISTANCE FROM BRIDGE TO BOW 77.35M
DISTANCE FROM BRIDGE TO STERN 22.55M
DISTANCE FROM BRIDGE TO CENTRE OF MANIFOLD 30.40 M
DISTANCE FROM STERN TO CENTRE OF MANIFOLD 52.90 M
DISTANCE FROM BOW TO CENTRE OF MANIFOLD 47.00 M
Normal Ballast
Forward to mid-point
EMAIL et |Aft to mid-point manifold: 37.50 38.25 39.75
MOBILE NO. +62853 6680 7337 Parallel length: 68.00 70.50 7275
SBT AS PERCENTAGE OF SOW1 T 40%
- STBD ANCHOI 9 SHACKLES
@ 2.071M |PORT ANCHOR - S SHACKLES
LAST DRYDOCK 24 |
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Lampiran 2 Lembaran Observasi Pelaksanaan Praktek Laut

INDIKASI
NO ASPEK YANG DI KETERANGAN
OBSERVASI ADA | TIDAK

1 | Oil spill box
2 Penyerap (absorbent)
3 | Penyumbat (scupperplug)
4 Pompa penghisap

Pengurai Minyak (oil spill
5

dispersant)
6 | Oil Spill Drill
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Lampiran 3 Hasil Lembaran Observasi

Praktek Laut Nama : M. Irfandi Farsya Dalimunthe

NPM : 2201028
Nama Kapal : MT AEROSEA CATALINA
Judul . Analisis Kesiapan Penanggulan Tumpahan Minyak Di
Kapal MT AEROSEA CATALINA
ASPEK YANG DI INDIKASI
NO KETERANGAN
OBSERVASI ADA | TIDAK
Sesuai aturan yang
1| oil spill box v berlaku
Sesuai aturan yang
Penyerap (absorbent) \
2 berlaku
Sesuai aturan yan
3 Penyumbat (scupperplug) \ yans
berlaku
4 .
_ Sesuai aturan yang
Pompa penghisap \
berlaku
5 Pengurai  Minyak (oil spill J Sesuai aturan yang
dispersant) berlaku
o ) Tidak sesuai aturan
6 | 0il Spill Drill v
yang berlaku
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Lampiran 4 Ship Shore Safety Checklist

OSM Thome

Form MNo.: 013

Ship Shore Safety Checkist Date 2022-06-01

Revision 1]

Date

Part

Tanhker

Terminal

Product to be transterred:

Hote: Nembers entered in bracket for various items = referenced to ISG0TT.

Part 14, Tanker: checks pre-armival

Ikem Check Status Remarks
1 Pre-arreal informalion is exchanged (212, | B v,
213, 22540, 23.6.3) :
Intzmational shore fire  connechion s -
E avallabke (55, 19.4.3.1} n =
3 Transfer heses are of suksble construction | py
{183) i
" Teminal information  booket  reviesed |y,
(1522, 21.1.3)
5 Pre-derthing  information s exchanged | By,
(203, 22.3) :
& Pressurgfvaciam  vaves  andfor  high | pg g,
witlocity vents ane operational {11.1.8) i
- Fixed and portable oegen analysers are | Oy,
: operational (2.4, 11.1.8] )
Lne up done by chief officer and cross
Ta checking  and  verfkation  anotner | D ves
responsible person. (12.1.2)
CONTROLLED Page 1 of 15
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Lampiran 5 Safety Management System (SMS)
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Lampiran 6 Familiarization Form

h Form No. 039
Safety, Environment & Security Dates 2024-07-15
Tour & Familiarization
OSM Thome Revision: 3
Vassel
Joining Date
E:_:'I: Hame | Signature ‘
All joining or rejoining crew are required to have the following minimum training and familiarization onboard as specified. Masters may arrange for
further familiarization and training that may be necessary for the vessel, On completion of each training section, the joining crew, the on-site instructor,
and the Chief Cfficer or Chief Engineer shall sign and date the section completed.
On jeining vessel and prior to departure for sea:
Reference Requirement
Assigned Emergency Duty Muster Point Alarm Signal Duty Confirmation
Muster Station, In
SOLAS I1I | Reg. | Fire front of Continug Ringing [m]
19 accommedation
Muster Station, In
Emergency (Ol spill { MOB) front of ;‘::‘r"s" Blasts 1 Long o
accommodation
Absndon Ship Muster Station, Boat 7 Short Blasts 1 Long
dack Blasrs
Sacurity Er:dssir Seation, On Continue Ringing o
‘:“Jb;?:‘;:‘:;z::'f Fire drill within 24 | Security drill within 7
haurs of depart days of depart
In case more than 25% crew departure lours o departure #ys of ceparure O
changs
CONTROLLED Page 1of 4
Form Mo 099
Safety, :n‘-.-'r:-nmlen: & Security Dtz 0
Tour & Familiarization
OSM Thome Renision 3
Requirement
Reference .
Shfaty Tour Location Instruction Confirmation
Lifejacket & Immersion Suit Ebf.’:r FieFan Eath | | ing end Type Instruction o
Lifebsoat | Rescue Boat | Fast As per Fire Plan, Boat | Type / Use, on site instruction, ssigned o
Rescue Boat Deck dufies
. Bost Deck Port 2nd Type [ Usz, on site instruction, assigned
Lfe Raf staboard sde s g
Nearest Czbin Exinguisher Dry povider an: Use, on site instruction, zssigned [m]
Nearest Warkplzce Exdinguisher or | . ) .
other FFA equipment {xzmple Dry powider Hﬂpe [ Vs, o sz on, assigned [m]
Firz blankes for Galley) =
Safity and . As Pe Fire Plan, Each Deck
Emergency Escape Bresthing accomenodatian, ECR, Each . .. .
emengency y
preparedriess, Dievice Dtk Erg Pletfiorm. Pump Type [ Use, on site instruction o
Room
. Ag per @ . .
Escage routz from cabin "ﬁﬂ;::;::;: AT o site instruction a
SOPEP (SMPEP locker and baves | Upper Deck (portsidz) | On sitz instruction [u]
Fixzd Fire Fightireg Mathsds - Dack,
Pustps resam, Erigire: Ronm, Cargo Foam and COZ System | On sitz instruction O
Hisldl Space, Gallay
Emergency Fire Pump Bottom of forecastle On site instruction [m]
Emergency Generator Poop Deck (Port Sidz) | On site instruction o
Hospital | First Aid Kits Mo Deck 3% floar On stz instruction [u]
(GMDSS Distress Buttons On bridge (On site instruction a
CONTROLLED Page 2 of4
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Lampiran 7 Lembar Wawancara

Tempat . MT AEROSEA CATALINA

Tanggal . 23 Mei 2025

Waktu : 13:00

Pewawancara : M. Irfandi Farsya Dalimunthe

Narasumber : Nahkoda, Chief Officer, Bosun, dan Juru Mudi
NO Pertanyaan Indikator Jawaban

1 | Bagaimana

peralatan

dan latihan
penanggulangan

pencemaran awal tumpahan

kesiapan

minyak pada MT | Permenhub
AEROSEA CATALINA. no.29 tahun

2 | Bagaimana pengoptimalan 2014
kesiapan penanggulangan

MT

tumpahan minyak di kapal

CATALINA.

AEROSEA
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Lampiran 8 Dokumentasi Narasumber |
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Lampiran 10 Dokumentasi Narasumber 11
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